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Menciptakan Potensi Wisata Sejarah Candi Sumberawan Dengan 

Pengintegrasian Local Wisdom dan Modernitas 

 
 

Sebagai Negara besar yang kaya akan sumber daya pariwisata, baik yang 

berupa keindahan alam, kekayaan keanekaragaman budaya maupun potensi wisata 

minat khusus, Indonesia sangat layak menjadi destinasi wisata di Dunia. Apabila 

dapat dikembangkan dengan profesional, industri pariwisata dapat bersaing lebih 

baik dengan Negara pesaing utamanya dalam memperebutkan kunjungan 

wisatawan dan pembelanjaanya sebagai sumber devisa non migas. Keberhasilan 

penyelenggaraan pembangunan pariwisata dapat dicapai dengan keterpaduan dan 

kesinergian antara masyarakat, pemerintah, dan pelaku wisata. Oleh sebab itu, 

pembangunan kepariwisataan nasional perlu mendayagunakan sumber dan potensi 

kebudayaan dan kepariwisataan nasional menjadi kekuatan ekonomi dan budaya 

guna meningkatkan daya saing global (Ridwan, Fatcham & Astina, 2016). 

Tujuan Program Pelestarian dan Pengembangan Kebudayaan Pariwisata di 

Indonesia terlihat dengan jelas dalam Undang-undang Nomor 25 Tahun 2000 

Tentang Pembangunan Sosial dan Budaya ditetapkan bahwa pembangunan 

kebudayaan dan pariwisata dilaksanakan melalui Program Pelestarian dan 

Pengembangan Kebudayaan dan Program Pengembangan Pariwisat 

(Sedarmayanti, 2014, h. 26). Tujuan di atas, terlihat jelas bahwa industri 

pariwisata di Indonesia dikembangkan berbasis kepada masyarakat, kesenian, dan 

kebudyaan serta sumber daya (pesona) alam lokal dengan tetap mempertahankan 

kelestarian lingkungan setempat. 

Daya Tarik Wisata (DTW) dapat dibagi ke dalam 5 kategori, yakni (1) 

daerah tujuan wisata alam, (2) daerah tujuan wisata kebudayaan, (3) daerah tujuan 

wisata transportasi, (4) daerah tujuan wisata ekonomi, dan (5) daerah tujuan 

wisata ekonomi (Astina, 1999, h. 12). Peninggalan situs budaya dan sejarah 

merupakan kategori DTW budaya sebagai daya tarik wisatawan asing dan media 

paling efektif untuk memberikan contoh nyata mengenai nilai-nilai dan karya 

besar budaya nenek moyang bangsa. Oleh karena itu, upaya pengelolaan kawasan 

budaya sebagai warisan bangsa perlu dilakukan sebagai sumber devisa bagi 

Negara. 
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Salah satu kebudayaan Indonesia saat ini yang masih tergolong belum 

tersentuh oleh publik secara luas dan belum menjadi ikon pariwisata berbasis nilai 

budaya adalah Candi Sumberawan. Candi Sumberawan merupakan salah satu 

candi yang tergolong dalam cagar budaya yang terletak di Kecamatan Singosari, 

Kabupaten Malang, Jawa Timur. Kondisi saat ini, Candi Sumberawan baru 

tersentuh oleh pihak Perusahaan Hutan Negara Indonesia (Perhutani) sejak 

Desember 2016 sehingga promosi yang dilakukan masih belum optimal dan 

belum menjadi brand equity. 

Candi Sumberawan hingga saat ini digunakan sebagai objek wisata religi. 

Pada umumnya, masyarakat khususnya yang berdomisili di Kota Malang belum 

terlalu mengetahui keberadaaan Candi Sumberawan itu sendiri. Berdasarkan pada 

hasil survei kepada 100 responden dengan menggunakan kuesioner mengenai 

beberapa hal yang berkaitan dengan wisata candi, hasilnya diperoleh bahwa dari 

100 responden Candi Singosari merupakan candi yang paling banyak diketahui 

oleh masyarakat dengan 59 kali disebutkan, kemudian Candi Badut 42 kali 

disebutkan, serta Candi Sumberawan 14 kali disebutkan. 

Data lain yang penulis peroleh dari survei tersebut adalah mengenai 

frekuensi responden mengunjungi tempat wisata bersejarah seperti candi yang 

ditunjukkan dengan diagram berikut: 

 

Data tersebut menunjukkan bahwa wisata bersejarah seperti candi masih sangat 

jarang dikunjungi oleh masyarakat. 

frekuensi kunjungan ke wisata sejarah 

sangat jarang jarang pernah sering 



3  

Selain itu, penulis dan tim juga memperoleh data mengenai media sosial 

yang paling banyak digunakan responden untuk mengetahui objek wisata adalah 

sebagai berikut: 

 

Merujuk pada data di atas, dapat disimpulkan bahwa media social yang paling 

banyak digunakan untuk memeroleh informasi mengenai objek wisata adalah 

Instagram. 

Berlatar belakang dari potensi yang ada, penulis berupaya untuk 

menjadikan Candi Sumberawan sebagai salah satu tempat wisata sejarah yang 

menjadi brand equity dengan menerapkan pengintegrasian local wisdom dan 

modernitas. Berlatar belakang dari potensi yang ada, penulis berupaya untuk 

menjadikan Candi Sumberawan sebagai salah satu tempat wisata sejarah yang 

menjadi brand equity dengan menerapkan pengintegrasian local wisdom dan 

modernitas. Modernitas dalam hal ini diartikan sebagai konsep yang berlawanan 

dengan konsep sejarah yang berada pada Candi Sumberawan. Selama ini asumsi 

masyarakat terkait sejarah adalah terkesan suatu hal yang membosankan. Maka 

dari itu penulis berusaha untuk menciptakan konsep modernitas yang dapat 

menarik wisatawan untuk berkunjung ke Candi Sumberawan dengan cara 

menambahkan wahana baru yang tergolong banyak digemari oleh wisatawan saat 

ini. Sehingga dari kondisi yang penulis ciptakan, diharapkan konsep tersebut 

dapat menjadi pemantik dalam pengembangan wisata budaya inovatif yang ada di 

Indonesia. 

media sosial 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Instagram Facebook Line Path 
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Pengintegrasian Local Wisdom dan Modernitas 

 

Dalam pengintegrasian local wisdom dan modernitas, penulis dan tim 

berupaya untuk menambahkan beberapa fasilitas yang termasuk dalam konsep 

wisata modern. Langkah strategis yang sudah penulis lakukan adalah mencari cara 

agar wisatawan memiliki minat untuk berkunjung ke Candi Sumberawan. 

Langkah tersebut adalah dengan menambahkan spot menarik meliputi, foto 

corner, taman hammock, taman bunga, taman batik dan taman lampion pada 

lingkungan di sekitar Candi Sumberawan. Pemilihan spot tersebut berdasarkan 

pada fenomena yang berkembang saat ini. Kecenderungan wisatawan saat ini 

hanya ingin datang ke tempat wisata yang memiliki spot menarik untuk di foto. 

 

 
 

 Before After 

Spot satu : 

Penambahan 

taman bunga 

 
(dokumentasi penulis) 

 
(dokumentasi penulis) 

Spot dua : 

penambahan 

foto corner 

 
(dokumentasi penulis) 

 

(sumber halomalang.com) 
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Spot tiga 

:Penambahan 

Taman 

Hamock 

 
(dokumentasi penulis) 

 

(sumber Merdeka.com) 

Spot Empat : 

Penambahan 

Taman Batik 

dan Lampion 

 

(dokumentasi penulis) 

 

(dokumentasi penulis) 

 

 

Dalam penambahan spot tersebut, penulis dan tim tidak melepaskan aspek nilai- 

nilai local yang terdapat pada Candi Sumberawan tersebut. Menurut penduduk 

setempat, wilayah sekitar candi tidak diperbolehkan terdapat cahaya lampu pada 

malang harinya. Maka dari itu penulis dan tim dalam hal ini tidak menambahkan 

spot yang berpotensi menimbilkan cahaya pada malam hari. Selain itu hal 

tersebut, dalam pengintegrasian konsep modernitas ini penulis dan tim berupaya 

untuk tidak merubah segala komponen yang berkiatan dengan Candi 

Sumberawan. Candi Sumberawan sendiri memiliki sumber mata air yang 

dipercaya mampu untuk mengobati penyakit dan juga mampu untuk mengatasi 

masalah kemakmuran. Dua hal tersebutlah yang penulis dan tim tidak sentuh 

dalam upaya modernitas tempat wisata sejarah tersebut. 

Berdasarkan konsep yang telah penulis implementasikan, semoga dapat 

menjadi pemantik bagi pengembangan wisata budaya yang ada di Indonesia. 

Melalui konsep ini diharapkan nantinya dapat memajukan perkembangan 

perekonomian yang terdapat di desa Toyomarto dan melalui konsep wisata 
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tersebut dapat menciptakan industri kreatif yang nantinya akan berimplikasi pada 

penciptaan lapangan pekerjaan. 
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